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ABSTRAK

Syadilla Farrah Diba Wijaya, “Peningkatan Self-Efficacy Siswa dalam
Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris melalui Metode Role Play pada Siswa
Kelas IV B MI Al-Islamiyah Grojogan”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya self-efficacy siswa dalam
keterampilan berbicara pada mata pelajaran bahasa Inggris di kelas IV B MI Al-
Islamiyah Grojogan. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar siswa masih
ragu-ragu, takut melakukan kesalahan saat berbicara, berbicara dengan suara pelan,
serta kurang percaya diri ketika diminta menjawab pertanyaan atau tampil di depan
kelas. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan penerapan metode role
play dalam pembelajaran bahasa Inggris untuk meningkatkan self-efficacy siswa,
dan (2) mengetahui peningkatan self-efficacy siswa dalam keterampilan berbicara
bahasa Inggris melalui metode role play pada setiap siklus.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model
Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri
atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian
adalah 25 siswa kelas IV B MI Al-Islamiyah Grojogan. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian
berupa lembar observasi keterlaksanaan metode role play, lembar observasi self-
efficacy siswa berdasarkan indikator level, strength, dan generality menurut
Bandura, pedoman wawancara siswa & guru, serta dokumentasi. Data dianalisis
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan teknik persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode role play
dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Siklus I
dengan tema “He Always Gets Up at 5 O’clock” yang di dalamnya membahas
materi Adverb of Frequency, dan menampilkan role play dengan tema tersebut di
kehidupan sehari-hari. Siklus IT dengan tema “How Do You Go To School” yang di
dalamnya mempelajari terkait Kendaraan-kendaraan, dan menampilkan mini drama
dengan tema ticketing. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan self-
efficacy siswa dalam keterampilan berbicara bahasa Inggris dari 48% pada siklus I
menjadi 87% pada siklus II berdasarkan hasil observasi.

Kata Kunci: Role Play, Self-Efficacy, Keterampilan berbicara, Bahasa Inggris.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Inggris merupakan mata pelajaran pilihan dalam Kurikulum
Merdeka yang pelaksanaannya bergantung pada kesiapan sekolah, terutama
ketersediaan guru yang kompeten.? Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran
bahasa Inggris idealnya dilaksanakan secara aktif, menyenangkan, dan kontekstual
agar siswa dapat memahami materi dengan lebih mudah.®* Mengingat bahasa
Inggris bukan merupakan bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari
siswa.* Dalam keterampilan bahasa Inggris, keterampilan berbicara menjadi salah
satu aspek penting yang perlu dikembangkan sejak dini. Namun, keberhasilan siswa
dalam berbicara tidak hanya ditentukan oleh penguasaan kosakata dan struktur
bahasa, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis, salah satunya adalah self-
efficacy.

Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya
dalam melaksanakan tugas dan menghadapi tantangan untuk mencapai tujuan
tertentu. Self-efficacy berperan penting dalam memengaruhi usaha yang dilakukan
individu, ketekunan dalam menghadapi kesulitan, serta keberhasilan yang dicapai
dalam proses belajar.® Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris, self-efficacy
terbukti berperan penting dalam mendorong keberanian siswa untuk mencoba
berbicara, bertahan ketika mengalami kesulitan, serta aktif berpartisipasi dalam

pembelajaran.’

2 Oktavia dkk., “Kurikulum Merdeka Dan Pengajaran Bahasa Inggris Di Sekolah Dasar.”

3 Fauzia, “Metode TPR (Total Physical Response) Sebagai Alternatif Untuk Meningkatkan
Kemampuan Tahap Awal Berbahasa Inggris Pada Anak-Anak.”

4 Afrida, “Pengembangan Buku Ajar Bahasa Inggris Kelas 3 MI/SD Berbasis Islami.”

5 Saputri, "Hubungan Efikasi Diri Dengan Kemampuan Berpidato Siswa Kelas VII SMP
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan guru bahasa
Inggris yang dilakukan di kelas IV B MI Al-Islamiyah Grojogan, ditemukan bahwa
sebagian besar siswa masih memiliki self-efficacy yang rendah dalam keterampilan
berbicara bahasa Inggris. Dari 25 siswa, sebanyak 18 siswa menunjukkan perilaku
yang mengindikasikan rendahnya self-efficacy. Hal ini terlihat ketika guru
mengajukan pertanyaan lisan sederhana, hanya beberapa siswa yang berani
menjawab, sementara sebagian besar siswa memilih diam, dan menunggu jawaban
dari teman lain. Bentuk rendahnya self-efficacy tersebut tampak pada perilaku siswa
yang takut salah saat mengucapkan kata, ragu-ragu dan sering berhenti di tengah
kalimat, berbicara dengan suara sangat pelan, menghindari kontak mata, serta
enggan menjawab pertanyaan kecuali jika ditunjuk langsung oleh guru, sehingga
belum berani menyampaikan jawaban atau pendapat secara lisan di depan kelas.®
Selain permasalahan tersebut, hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa
keterbatasan kosakata dan kesulitan dalam pengucapan (pronunciation) juga
menjadi tantangan yang sering dihadapi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris.
Pembiasaan penggunaan Bahasa Inggris dalam komunikasi sehari-hari masih perlu
ditingkatkan. Meskipun pembelajaran telah menggunakan berbagai kegiatan,
seperti latihan, permainan, nyanyian, dan media visual, guru menilai bahwa latihan
secara berulang dan aktivitas yang lebih melibatkan siswa masih perlu ditingkatkan
agar siswa memperoleh lebih banyak kesempatan untuk menggunakan bahasa
Inggris secara langsung. Guru juga menyampaikan bahwa pembelajaran yang
terlalu banyak menggunakan teks atau ceramah kurang efektif bagi siswa kelas IV,
sedangkan siswa lebih mudah memahami materi melalui gambar, aktivitas
langsung, permainan, dan kegiatan kelompok. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa siswa membutuhkan pembelajaran yang lebih interaktif dan memberikan
kesempatan untuk berlatih berbicara secara langsung dalam suasana yang

mendukung.

8 Wawancara Dengan Elza Lita Nuradhani, Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris MI Al-
Islamiyah Grojogan, Di Ruang Guru MI Al-Islamiyah Grojogan, Bulan November 2025.



Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kegiatan pembelajaran yang
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih berbicara secara aktif
dalam situasi yang bermakna. Salah satu kegiatan yang dapat memberikan
kesempatan tersebut adalah role play. Harmer menjelaskan bahwa simulasi dan role
play dapat digunakan untuk mendorong kelancaran berbicara (oral fluency) serta
membantu siswa yang ragu-ragu (hesitant students) untuk lebih terbuka dalam
menyampaikan pendapat dan perilaku dibandingkan ketika mereka berbicara
sebagai dirinya sendiri.’ Kesesuaian role play dengan pengembangan self-efficacy
juga didukung oleh penelitian yang menjelaskan bahwa teknik role playing dapat
membantu melatih self-efficacy melalui interaksi kelompok dan kesempatan untuk
mengatasi rasa ragu dalam situasi yang menyerupai kehidupan nyata. Role playing
juga dapat menciptakan suasana yang bebas dari tekanan dan hambatan sehingga
individu memiliki kesempatan untuk belajar secara lebih bebas. Kondisi tersebut
memungkinkan individu yang memiliki self-efficacy rendah untuk berinteraksi
tanpa takut mendapatkan cemoohan atau hukuman dari kelompok, sehingga dapat
mendukung peningkatan self-efficacy.’® Berdasarkan kedua pendapat tersebut,
dapat disimpulkan bahwa role play memiliki karakteristik yang mendukung
pengembangan keterampilan berbicara sekaligus self-efficacy siswa. Berinteraksi
dengan teman, serta belajar dalam suasana yang lebih bebas dari tekanan dapat
membantu siswa mengurangi keraguan dan membangun keyakinan terhadap
kemampuan dirinya dalam berbicara. Dengan demikian, role play relevan
digunakan sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan self-efficacy siswa
dalam keterampilan berbicara bahasa Inggris. Secara teoritis, karakteristik role play
memiliki keterkaitan dengan pembentukan self-efficacy. Bandura menjelaskan
bahwa self-efficacy dapat berkembang melalui pengalaman keberhasilan (mastery

experiences), pengalaman vikarius (vicarious experiences), persuasi verbal (verbal

% Jeremy Harmer (2006) - The Practice Of English Language Teaching, t.t.

10 Meningkatkan Efikasi Diri (Self Efficacy) Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Dengan
Teknik Role Playing (PTK Pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Kota Serang) Atika Nur’aini 1 Prodi
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Sholih 2 Prodi Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
sholih@untirta.ac.id Raudah Zaimah Dalimunthe 3 Prodi Bimbingan dan Konseling FKIP
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persuasion), serta kondisi fisiologis dan emosional individu. Kegiatan role play
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih dan mengalami keberhasilan
dalam melaksanakan tugas berbicara, mengamati penampilan teman, serta
memperoleh arahan dan penguatan selama proses pembelajaran. Pengalaman-
pengalaman tersebut dapat menjadi sumber yang mendukung terbentuknya
keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas
berbicara.’! Dengan demikian, role play menyediakan pengalaman belajar yang
secara teoritis dapat mendukung pembentukan self-efficacy. Hal ini menunjukkan
bahwa role play dapat digunakan sebagai alternatif dalam meningkatkan self-
efficacy siswa pada keterampilan berbicara bahasa Inggris.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan metode role
play berperan dalam meningkatkan self-efficacy. Hal ini terlihat dari meningkatnya
keberanian siswa untuk tampil, berkurangnya keraguan dalam mengungkapkan
pendapat, serta meningkatnya keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan
pembelajaran.'? Penerapan role play memungkinkan siswa untuk berinteraksi
dengan teman sebaya, baik secara berpasangan maupun kelompok, dengan
menggunakan bahasa Inggris sebagai alat komunikasi. Kondisi tersebut mendorong
siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan terlibat dalam percakapan yang menyerupai
situasi kehidupan nyata, yang pada akhirnya dapat memperkuat keyakinan diri
siswa dalam keterampilan berbicara bahasa Inggris.™®

Berdasarkan temuan di lapangan dan landasan teoritis tersebut, rendahnya
self-efficacy siswa dalam keterampilan berbicara bahasa Inggris menjadi fokus
penelitian ini. Penerapan metode role play dipandang relevan dengan kondisi
tersebut karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih berbicara
secara langsung melalui interaksi dengan teman sebaya dalam situasi yang
disimulasikan. Melalui kegiatan bermain peran, siswa dapat memperoleh

pengalaman berbicara secara bertahap, berinteraksi dalam suasana yang lebih aktif

1 Albert Bandura, Self Efficacy The Exercis (1), t.t.

12 Nur’aini dkk., “Meningkatkan Efikasi Diri (Self Efficacy) melalui Layanan Bimbingan
Kelompok dengan Teknik Role Playing (PTK Pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Kota Serang).”,
hlm. 148-152.

13 Harahap, "Implementasi Role-Playing Game dalam Peningkatan Keterampilan Berbicara
Bahasa Inggris", Jurnal Ilmiah IPS dan Humaniora Vol. 2 No. 1, (2024), hlm. 23-24.



dan komunikatif, serta memiliki kesempatan untuk mencoba menggunakan bahasa
Inggris tanpa hanya bergantung pada jawaban teman. Dengan demikian, penerapan
metode role play diharapkan dapat membantu meningkatkan self-efficacy siswa

dalam keterampilan berbicara bahasa Inggris.

B. Identifikasi Masalah

Penelitian membahas mengenai penerapan metode Role Play untuk
meningkatkan Self-efficacy siswa dalam keterampilan berbicara bahasa Inggris,
dengan identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Self-efficacy siswa kelas IV B dalam keterampilan berbicara bahasa Inggris
masih rendah, yang ditunjukkan dengan sikap ragu-ragu, takut melakukan
kesalahan, berbicara dengan suara pelan, dan kurang berani menjawab
pertanyaan secara lisan.

2. Siswa masih mengalami keterbatasan kosakata dan kesulitan dalam
pengucapan (pronunciation) ketika menggunakan bahasa Inggris.

3. Pembiasaan penggunaan bahasa Inggris dalam komunikasi sehari-hari serta
kesempatan siswa untuk berlatih berbicara secara berulang masih perlu
ditingkatkan.

4. Aktivitas pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif masih perlu
ditingkatkan, karena pembelajaran yang terlalu banyak menggunakan teks

atau ceramah kurang sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, diketahui bahwa

self-efficacy siswa kelas IV dalam keterampilan berbicara bahasa Inggris masih
tergolong rendah, sehingga berdampak pada kurangnya keberanian siswa untuk
mencoba berbicara. Oleh karena itu, agar penelitian ini lebih terarah dan fokus,
ruang lingkup penelitian dibatasi sebagai berikut:

1. Penelitian ini membatasi permasalahan pada rendahnya self-efficacy siswa

dalam keterampilan berbicara bahasa Inggris.



2. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas IV M1, sehingga hasil penelitian
tidak diterapkan secara umum untuk jenjang kelas lain yang memiliki

karakteristik perkembangan dan materi yang berbeda.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode role play dalam meningkatkan self-efficacy
siswa pada keterampilan berbicara bahasa Inggris kelas IV B MI Al-
Islamiyah Grojogan?

2. Bagaimana peningkatan self-efficacy siswa dalam keterampilan berbicara

bahasa Inggris melalui metode role play pada setiap siklus?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai adalah:

1. Untuk mengetahui proses penerapan metode role play dalam pembelajaran
bahasa Inggris untuk meningkatkan self-efficacy siswa kelas IV MI Al-
Islamiyah Grojogan.

2. Untuk meningkatkan self-efficacy siswa dalam keterampilan berbicara

bahasa Inggris melalui penerapan metode role play.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian dapat memberikan manfaat bagi proses pembelajaran, baik
secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaatnya sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai
penerapan metode role play dalam pembelajaran bahasa Inggris, khususnya
sebagai upaya meningkatkan self-efficacy siswa pada keterampilan berbicara.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan konsep self-efficacy dalam pembelajaran bahasa Inggris di

sekolah dasar.



2. Secara Praktis

a. Bagi Pihak Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi sekolah dalam mengembangkan pembelajaran bahasa Inggris yang
lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada siswa. Selain itu, metode role play
dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran untuk mendukung
peningkatan self-efficacy siswa dalam keterampilan berbicara bahasa
Inggris.
b. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif metode
pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
komunikatif melalui kegiatan role play. Dengan demikian, guru dapat
membantu meningkatkan self-efficacy siswa sehingga siswa lebih berani,
percaya terhadap kemampuannya, dan aktif berbicara menggunakan bahasa
Inggris selama proses pembelajaran.
c. Bagi Siswa

Penerapan metode role play diharapkan dapat memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan serta meningkatkan keberanian
siswa untuk berbicara menggunakan bahasa Inggris. Melalui kegiatan
bermain peran, siswa diharapkan memiliki self-efficacy yang lebih baik
sehingga lebih yakin terhadap kemampuan dirinya, tidak takut melakukan
kesalahan, dan lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan berbicara di kelas.
d. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengalaman peneliti dalam menerapkan metode role play pada
pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengkaji peningkatan self-efficacy maupun aspek afektif lainnya melalui

metode role play atau metode pembelajaran aktif lainnya.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan selama

dua siklus mengenai penerapan metode role play untuk meningkatkan self-efficacy

dalam keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa kelas IV B MI Al-Islamiyah

Grojogan, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Penerapan metode role play dalam pembelajaran bahasa Inggris pada siswa kelas
IV B MI Al-Islamiyah Grojogan telah terlaksana dengan tahapan pembelajaran
yang direncanakan dan menunjukkan peningkatan keterlaksanaan dari siklus I
ke siklus II. Tahapan tersebut meliputi pembagian kelompok, pemberian materi
dan naskah dialog, diskusi kelompok untuk menentukan peran, latihan
memainkan peran dengan bimbingan guru, pemberian contoh oleh guru,
penampilan role play setiap kelompok, serta evaluasi bersama guru. Pada siklus
II, pelaksanaan pembelajaran berlangsung lebih efektif dibandingkan siklus I
karena siswa telah memahami alur kegiatan, guru memberikan contoh pelafalan
yang lebih jelas, memperbanyak kesempatan latihan, serta memberikan
penguatan positif sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih aktif dan
kondusif.

Penerapan metode role play dapat meningkatkan self-efficacy siswa dalam
keterampilan berbicara bahasa Inggris. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil
observasi self-efficacy siswa yang mengalami kenaikan dari rata-rata persentase
48% pada Siklus I menjadi 87% pada Siklus II. Peningkatan terjadi pada ketiga
indikator self-efficacy, yaitu level, strength, dan generality. Siswa menjadi lebih
berani berbicara di depan kelas, lebih yakin terhadap kemampuan yang dimiliki,
serta mampu menerapkan rasa percaya diri dalam berbagai situasi pembelajaran
bahasa Inggris. Penerapan metode role play juga meningkatkan kualitas proses
pembelajaran bahasa Inggris. Hal ini ditunjukkan melalui meningkatnya
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dari 85% pada Siklus I menjadi 92%
pada Siklus Il. Guru mampu melaksanakan setiap langkah metode role play

secara lebih sistematis, mulai dari pembentukan kelompok, pembagian naskah,
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latihan peran, pelaksanaan role play, hingga kegiatan evaluasi. Kondisi tersebut
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, menyenangkan, dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih berbicara menggunakan

bahasa Inggris secara langsung.

. Implikasi

. Penerapan metode role play menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Inggris
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih berbicara secara
langsung dapat membantu meningkatkan self-efficacy siswa. Melalui kegiatan
bermain peran, siswa memperoleh pengalaman belajar yang mendorong mereka
lebih berani berbicara, tidak takut melakukan kesalahan, serta lebih yakin
terhadap kemampuan yang dimiliki.

. Penelitian ini menunjukkan bahwa metode role play dapat menjadi alternatif
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan aspek afektif siswa, khususnya
self-efficacy dalam keterampilan berbicara bahasa Inggris. Kegiatan diskusi,
latihan, dan penampilan di depan kelas memberikan pengalaman nyata yang
membantu siswa membangun rasa percaya diri secara bertahap.

. Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa keberhasilan penerapan metode
role play tidak hanya dipengaruhi oleh aktivitas siswa, tetapi juga oleh peran
guru dalam memberikan contoh pelafalan, bimbingan, motivasi, umpan balik,
dan penguatan positif selama proses pembelajaran sehingga siswa merasa lebih

nyaman dan percaya diri untuk berbicara menggunakan bahasa Inggris.

. Keterbatasan Penelitian

. Penerapan metode role play memerlukan pengelolaan waktu yang baik agar
seluruh tahapan sintaks role play dapat terlaksana secara optimal. Keterbatasan
waktu pembelajaran menyebabkan beberapa kegiatan belum maksimal.

. Faktor eksternal seperti suasana kelas. Tidak semua siswa memiliki kemandirian
dan tingkat self-efficacy yang sama dalam memainkan peran. Perbedaan karakter
dan kemampuan siswa ini yang menyebabkan beberapa siswa masih
membutuhkan pendampingan lebih intensif selama proses pembelajaran

berlangsung.
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D. Saran

1.

Penerapan metode role play perlu disertai dengan pengelolaan waktu yang lebih
terencana agar seluruh tahapan pembelajaran dapat terlaksana secara optimal.
Persiapan materi, pembagian kelompok, pembagian peran, latihan, dan
penampilan perlu disesuaikan dengan alokasi waktu pembelajaran yang tersedia.
Dalam penerapan metode role play, perbedaan karakteristik, kemampuan,
kemandirian, dan self-efficacy siswa perlu menjadi pertimbangan. Siswa yang
masih mengalami kesulitan dalam menjalankan peran dapat diberikan
pendampingan dan kesempatan latihan yang sesuai dengan kebutuhannya agar

seluruh siswa dapat terlibat dalam kegiatan pembelajaran.
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